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ABSTRAK 

YOHANES ANUGRAH YOGA ARDIMAS. Optimalisasi Gradien Suhu Media 

Pemeliharaan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Larva Ikan Betok 

(Anabas testudineus) Bloch. Dibimbing oleh DADANG SHAFRUDDIN dan 

DINAR TRI SOELISTYOWATI. 

Ketersediaan benih merupakan kendala dalam pengembangan usaha 

budidaya ikan betok. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu yang optimal 

untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok. Larva ikan betok 

berumur satu hari dipelihara dalam akuarium yang diisi dengan media pemeliharaan 

pada suhu 28
0
C, 30

0
C, 32

0
C, dan suhu ruangan. Peningkatan suhu dari 28

0
C to

32
0
C diikuti dengan meningkatnya laju penyerapan kuning telur, bukaan mulut,

pertumbuhan bobot dan pertumbuhan panjang, sementara derajat kelangsungan 

hidup sama di semua perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa temperatur 

yang optimal untuk larva ikan betok adalah suhu 32
0
C.

Kata kunci: Ikan betok, suhu, pertumbuhan, kelangsungan hidup 



 

ABSTRACT 

 
YOHANES ANUGRAH YOGA ARDIMAS. Optimization of Temperature 

Gradients on the Maintenance Media on the Growth and Survival of Climbing 

Perch Larvae (Anabas testudineus Bloch). Supervised By DADANG 

SHAFRUDDIN and DINAR TRI SOELISTYOWATI. 

 

Seed supply is a problem for production input in development of climbing 

perch culture. The purpose of this research was to determine optimal temperature 

for survival and growing of climbing perch larvae rearing. One day old of climbing 

perch larvae were reared in aquariums filled with media at temperature of 28
0
C, 

30
0
C, 32

0
C, and room temperature. The result showed that increasing rearing 

temperature from 28
0
C to 32

0
C was followed by increasing rate of yolk absorption, 

mouth development, and growth rate, while survival was similar in all the 

temperature treatment. The result of this research showed that optimal temperature 

for climbing pearch larvae rearing was 32
0
C. 

 

Key words: Climbing perch, temperature, growth, survival rate. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan peningkatan  

terhadap kebutuhan pangan. Salah satu alternatif solusi yang dapat dilakukan 

adalah melalui usaha budidaya ikan. Ikan merupakan salah satu komoditas  

pangan yang memiliki kandungan protein cukup tinggi sehingga baik untuk 

dijadikan sebagai bahan pangan. Salah satu jenis ikan lokal yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan adalah ikan betok Anabas testudineus Bloch. Ikan betok 

merupakan jenis spesies blackfish, yaitu ikan yang memiliki ketahanan terhadap 

tekanan lingkungan (de Graaf, 2003). Ikan ini hidup dan berkembang biak secara 

alami terutama di rawa lebak di Pulau Sumatera dan Kalimantan (Burnawi, 2007). 

Harga ikan betok berkisar Rp 40.000,00 sampai dengan Rp 70.000,00/kg dengan 

jangka pemeliharaan 6 sampai 9 bulan (Faturrahman, 2011).  Selain itu, ikan ini 

juga dimanfaatkan sebagai target pancingan dan ikan hias di Eropa (Kuncoro, 

2009).  

Peningkatan permintaan konsumen terhadap pangan yang memiliki nilai 

gizi seiring dengan peningkatan pemanfaatan potensi ikan betok sebagai ikan 

konsumsi. Namun demikian, sebagian besar masih mengandalkan hasil tangkapan 

dari alam sehingga cenderung mengakibatkan terjadi penurunan stok ikan betok di 

alam. DKP (2008) menyatakan bahwa terjadi peningkatan penangkapan ikan 

betok di alam pada tahun 2004 mencapai 91 ton dan pada tahun 2005 mencapai 

1.505 ton. Andrijana (1995) mengatakan bahwa penangkapan ikan dari alam yang 

berlangsung terus menerus akan menurunkan populasi ikan. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan usaha budidaya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan 

menjaga kelestarian ikan tersebut agar tidak punah (Isriansyah dan Sukarti, 2007). 

Dewasa ini budidaya ikan betok sudah mulai di praktikkan oleh 

masyarakat terutama di Kalimantan. Pengembangan lebih lanjut budidaya ini 

terkendala oleh ketersediaan benih. Produksi pembenihan masih rendah karena 

kematian pada saat stadia awal tinggi. Upaya-upaya yang sudah dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan betok antara lain 
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dengan menetapkan formulasi pakan (Trieu & Long, 2000), pH (Sembiring, 

2011), dan kepadatan larva ikan betok (Pamungkas, 2011) 

Indonesia memiliki daratan dengan ketinggian yang berbeda, yang berarti 

memiliki suhu udara yang berbeda pula. Ikan termasuk hewan yang suhu 

tubuhnya mengikuti suhu lingkungannya. Hal ini didukung oleh Wiegand et al. 

(1988) yang mengatakan bahwa suhu mempengaruhi laju metabolisme hewan air 

yang bersifat poikilotermal karena kecepatan biokimia dalam jaringan tubuh ikan 

berubah sesuai dengan lingkungan. Direktorat Jenderal Perikanan (1987) 

mengatakan bahwa suhu mempengaruhi derajat penetasan, waktu penetasan, 

penyerapan kuning telur dan pertumbuhan awal larva. Blaxter and Hempel (1988) 

menambahkan bahwa suhu berpengaruh terhadap ukuran penetasan, efesiensi 

penggunaan kuning telur, pertumbuhan, kecepatan makan, waktu metamorfosis, 

tingkah laku, kecepatan berenang, penyerapan dan laju pengosongan lambung 

serta metabolisme. Pada larva ikan bawal didapatkan partumbuhan yang lebih 

baik pada suhu panas yakni 32
0
C (Effendi, 2006) dan pada larva ikan patin 

tumbuh lebih baik pada suhu 32
0
C (Masrizal et al., 2001). Oleh karena itu, untuk 

mengoptimalkan kualitas dan kinerja benih ikan betok, dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan suhu bervariasi. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suhu pemeliharaan yang 

optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan betok Anabas 

testudineus Bloch. 
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II. BAHAN DAN METODE 

 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat 

perlakuan dan setiap perlakuan menggunakan tiga  ulangan, yaitu : 

1) Perlakuan A dengan suhu media 28
0
C 

2) Perlakuan B dengan suhu media 30
0
C 

3) Perlakuan C dengan suhu media 32
0
C 

 4) Perlakuan D dengan suhu media sesuia dengan ruangan (24-30
0
C) 

Model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti rumus Steel dan 

Torrie (1991) yaitu : 

 

Keterangan: Yij  = Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan 

     ulangan ke-j. 

 µ   = Nilai tengah dari pengamatan. 

 σi   = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i. 

 εij   = Pengaruh galat hasil percobaan pada perlakuan ke-i dan 

     ulangan ke-j. 

 Parameter penelitian yang diamati adalah laju penyerapan telur, 

perkembangan mulut, laju pertumbuhan bobot harian, pertumbuhan panjang, 

derajat kelangsungan hidup, dan kualitas air selama pemeliharaan.  

 Penelitian ini menggunakan akuarium berukuran 30 x 20 x 20 cm dengan 

volume air 10 liter. Setiap akuarium diberi aerasi dan pemanas (heater). Media uji 

yang digunakan adalah air dengan tingkat suhu yang berbeda pada setiap 

perlakuan, yakni 28
0
C, 30

0
C, 32

0
C, dan suhu ruang. Media uji dibuat dengan 

mengaturan suhu pada media pemeliharaan dilakukan dengan menggunakan 

heater sesuai dengan suhu yang digunakan pada perlakuan media uji.  

 

2.2 Prosedur Penelitian 

2.2.1 Persiapan Wadah 

Persiapan yang dilakukan antara lain adalah persiapan wadah dengan cara 

sterilisasi wadah menggunakan larutan klorin 100 ppm kemudian dilakukan 
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pembilasan dan pengisian air. Selanjutnya di dalam akuarium dipasang instalasi 

aerasi dan meletakkan heater di dalam media pemeliharaan. 

 

2.2.2 Pengadaan Telur dan Sperma 

 Telur diperoleh dengan melakukan pemijahan ikan betok secara semi 

alami. Pemijahan dilakukan dengan bantuan ovaprim syndel dengan dosis 0,05 

ml/ekor untuk betina dan 0,01 ml/ekor untuk jantan. Induk betok betina yang 

digunakan sebanyak dua ekor dengan bobot rerata induk 110 g, sedangkan induk 

jantan yang digunakan sebanyak 4 ekor dengan bobot rerata induk 15 g. Setelah 

dilakukan penyuntikan, maka induk disimpan terpisah selama 12 jam, kemudian 

dipijahkan secara alami. 

 

2.2.3 Pemeliharaan Larva 

Larva dipelihara di dalam akuarium  di Laboratorium Kolam Percobaan 

Babakan. Akuarium yang digunakan sebanyak 24 akuarium (12 akuarium untuk 

parameter derajat kelangsungan hidup dan 12 akuarium lainnya untuk parameter 

laju penyerapan kuning telur, perkembangan mulut, bobot mutlak, dan panjang 

mutlak) dengan padat tebar larva 10 ekor/liter. Larva diberi pakan berupa rotifer 

pada saat kuning telur larva sudah habis dengan frekuensi pemberian pakan 

sebanyak 3 kali, yaitu pagi, siang, dan sore hari. Selanjutnya larva mulai diberi 

pakan naupli Artemia pada pagi, siang, dan sore hari mulai hari kesebelas sampai 

akhir pemeliharaan. Pada hari kedelapan sampai kesepuluh pakan yang diberikan 

berupa kombinasi rotifer dan Artemia (Amornsakun et al., 2005). Hari kesepuluh 

sampai hari keempatbelas larva diberi pakan berupa Artemia saja. 

 

2.2.4 Pengelolaan Kualitas Air 

Selama pemeliharaan aerasi dijalankan terus menerus dan selama 

perlakuan tidak dilakukan penyifonan, namun dilakukan pengukuran parameter 

kualitas air pada awal, tengah, dan akhir perlakuan. Pengaturan suhu media 

perlakuan dilakukan dengan mengatur termostat pada heater. Jika terjadi kenaikan 

suhu (siang hari) dilakukan penambahan es hingga suhu menjadi normal kembali. 
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2. 5 Parameter Penelitian 

Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan terhadap parameter 

penyerapan kuning telur, perkembangan mulut, panjang dan pertumbuhan bobot, 

derajat kelangsungan hidup, serta kualitas air pada awal, di tengah, dan di akhir 

pemeliharaan.  

 

2.5.1 Laju Penyerapan Kuning Telur 

Pengukuran laju penyerapan kuning telur dilakukan dengan pengambilan 3 

ekor ikan dari setiap akuarium setiap 6 jam sekali dan dilanjutkan dengan 

pengamatan kuning telur pada mikroskop. Volume kuning telur dihitung 

menggunakan rumus Blaxter dan Hempel dalam Nacario (1983), yaitu: 

2)6/( LHV    

Keterangan:  V = volume kuning telur (mm
3
) 

L = diameter kuning telur terpanjang (mm) 

H = diameter kuning telur terendek (mm) 

Laju penyerapan kuning telur (LKT) dihitung dengan menggunakan rumus 

Kendall et al. (1984): 

T

VtVo
LKT


  

Keterangan:  LKT  = laju penyerapan kuning telur (mm
3
/jam) 

Vo  = volume kuning telur awal (mm
3
) 

Vt  = volume kuning telur akhir (mm
3
) 

T = waktu (jam)  

 

2.5.2 Perkembangan Mulut 

 Perkembangan mulut diketahui dengan mengukur perkembangan bukaan 

mulut dengan mengambil 3 ekor larva dari setiap akuarium setiap 2 hari sekali 

dimulai pada hari ke-4 dan dilanjutkan dengan pengamatan menggunakan 

mikroskop. Perkembangan bukaan mulut larva dihitung menggunakan rumus 

Shirota (1970):  

2UM  

Keterangan: M = Bukaan mulut (mm) 

  U = Panjang rahang atas (mm) 
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2.5.3 Pertumbuhan Bobot  

 Pengukuran bobot ikan dilakukan dengan pengambilan 3 ekor ikan dari 

setiap akuarium dan dilanjutkan dengan pengukuran bobot awal diawal dan 

diakhir pemeliharaan dengan menggunakan timbangan digital. Pertumbuihan 

bobot mutlak (W) dihitung dengan mengunakan rumus Effendie (1979) yaitu:           

t

WoWt
W


  

Keterangan:  W0 = Bobot rerata ikan di awal pemeliharaan (g) 

  Wt = Bobot rerata ikan di akhir pemeliharaan (g) 

  t = Lama pemeliharaan (hari) 

 

2.5.4 Panjang Mutlak 

 Pengukuran panjang dilakukan selang waktu 2 hari sampai akhir perlakuan 

dengan mengunakan mikroskop dengan pengambilan ikan sebanyak 3 

ekor/akuarium. Pengukuran pertumbuhan panjang dilakukan dengan 

menggunakan rumus Effendie (1979):  

0LLP t   

Keterangan: P = Pertumbuhan panjang (mm) 

  L0   = Panjang rerata ikan di awal pemeliharaan (mm) 

Lt = Panjang rerata ikan di akhir pemeliharaan (mm) 

 

2.5.5 Derajat Kelangsungan Hidup 

 Derajat kelangsungan hidup (KH) yaitu perbandingan ikan yang hidup 

hingga akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan. KH 

dihitung dengan menggunakan rumus Goddard (1996): 

%100
0


N

N
KH t  

Keterangan: KH = Derajat kelangsungan hidup (%) 

 Nt  = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

 N0  = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
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2.5.6 Parameter Kualitas Air 

Parameter yang akan diukur meliputi DO (dissolved oxygen), pH, TAN 

(total ammonia nitrogen), kesadahan, dan alkalinitas.  

 

2.5.6.1 Dissolved Oxygen (DO) 

 Pengukuran DO dilakukan pada awal, tengah, dan akhir perlakuan. DO  

diukur dengan mengambil air sampel sebanyak 25 ml diukur menggunakan DO 

meter. 

 

2.5.6.2 pH 

 Pengukuran pH dilakukan pada awal, tengah, dan akhir perlakuan. pH 

diukur dengan mengambil sampel sebanyak 25 ml kemudian diukur menggunakan 

ph meter. 

 

2.5.6.2 Total Ammonia Nitrogen (TAN) 

 Pengukuran TAN dilakukan pada awal, tengah, dan akhir perlakuan. TAN 

diukur dengan mengambil air sampel sebanyak 25 ml dari setiap perlakuan, lalu 

diberi 1 tetes MnSO4, 0,5 ml chlorox, dan 0,6 phenat. Setelah itu dihomogenkan 

dan didiamkan selama 15 menit dan kemudian diukur dengan menggunakan 

spektofotometer 630 nm. Hal yang sama dilakukan pada larutan blanko dan 

larutan standar. TAN dihitung dengan mengunakan rumus: 

BlankoAbsdarSAbs

BlankoAbsSampelAbs
TAN

.tan.

..




  

 

2.5.6.3 Kesadahan 

 Pengukuran kesadahan dilakukan pada awal,tengah, danakhir perlakuan. 

Kesadahan diukur dengan mengambil air sampel sebanyak 25 ml dari setiap 

perlakuan dan dicampur dengan buffer hardness sebanyak 1 ml, kemudian diberi 

2 tetes indikator EBT. Setelah itu dititrasi dengan EDTA 0,0112 M hingga air 

berwarna biru. Kesadahan dihitung dengan menggunakan rumus:  

sampelml

xxtitranNxtitranml
Kesadahan

10001,100
  
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2.5.6.4 Alkalinitas 

 Pengukuran alkalinitas dilakukan pada awal, tengah, dan akhir perlakuan. 

Alkalinitas diukur dengan mengambil air sampel sebanyak 25 ml pada setiap 

perlakuan dan diberi larutan phenol phtalin dan BCG MR sebanyak 2 tetes. 

Kemudian dititrasi dengan HCL 0,0200 N hingga air berwarna merah muda. 

Alkalinitas dihitung degan menggunakan rumus:  

sampelml

xxtitranNmltitranml

sAlkalinita

1000
2

100



 

 

2.6 Analisis Data 

 Data yang telah diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis 

menggunakan program MS. Excel 2007 dan SPSS 17.0, yang meliputi: 

1. Analisis Ragam (ANOVA) dengan uji F pada selang kepercayan 95%, 

digunakan untuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan, derajat kelangsungan hidup, dan koefisien keragaman 

panjang. Apabila berpengaruh nyata, untuk melihat perbedaan antar perlakuan 

akan diuji lanjut dengan menggunakan uji Tukey. 

2. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat laju perkembangan organ dan laju 

perkembangan mulut yang disajikan dalam bentuk grafik. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

3.1.1 Laju Penyerapan Kuning Telur 

Penyerapan kuning telur pada larva ikan betok yang diamati setiap 6 jam 

selama 72 jam menunjukkan bahwa volume kuning telur menurun cepat sampai 

jam ke-30 dan perlahan berkurang sampai jam ke-72. Pada awal penelitian rerata 

volume kuning telur berkisar 0,1426 - 0,1462 mm³. Setelah 72 jam rerata volume 

kuning telur untuk 28
0
C, 30

0
C,

 
32

0
C, dan suhu ruang didapatkan masing-masing 

volume kuning telur sebesar 0,00655±0,00138 mm³; 0,00526l±0,00124 mm³; 

0,00362l±0,00063 mm³; dan 0,00491±0,00184 mm³. Dari analisis deskriptif 

diperoleh hasil bahwa perlakuan suhu 32
0
C menunjukkan penyerapan kuning telur 

paling cepat dengan rerata volume kuning telur akhir sebesar 0,0036 mm³, 

sedangkan perlakuan suhu 28
0
C menunjukkan penyerapan kuning telur paling 

lambat dengan rerata volume kuning telur akhir sebesar 0,0066 mm³ (Gambar 1). 

Semakin tinggi suhu, maka penyerapan kuning telur semakin cepat.  

 

Gambar 1.  Volume kuning telur (mm) larva ikan betok pada perlakuan gradien 

suhu jam ke-0 sampai jam ke-72. 
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Laju penyerapan kuning telur larva ikan betok yang diamati setiap 6 jam 

selama 72 jam menunjukkan bahwa laju penyerapan kuning telur tertinggi 

terdapat pada suhu 32
0
C yaitu 0,00198 mm3/jam, sedangkan laju penyerapan 

kuning telur terendah terdapat pada perlakuan suhu ruang yaitu 0,00191 mm3/jam 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Laju penyerapan kuning telur larva ikan betok  

Perlakuan Volume rata-rata 

kuning telur awal 

(mm
3
) 

Volume rata-rata 

kuning telur akhir 

(mm
3
) 

Laju penyerapan kuning 

telur selama 72 jam 

(mm
3
/jam) 

28
0
C 0,14607±0,00101 0,00655±0,00138 0,0019378 

30
0
C 0,14461±0,00279 0,00526±0,00124 0,0019354 

32
0
C 0,14618±0,00145 0,00362±0,00063 0,0019800 

Ruang 0,14255± 0,00537 0,00491±0,00184 0,0019117 

 

3.1.2 Perkembangan Bukaan Mulut 

Perkembangan bukaan mulut larva ikan betok yang diamati selama 14 hari 

menunjukkan pertambahan ukuran bukaan mulut larva paling besar pada 

perlakuan suhu 32
0
C yaitu 0,8249±0,0236 mm (32

0
C); 0,6403±0,0360 mm 

(28
0
C); 0,7071±0,0236 mm (30

0
C); dan 0,6246±0,0540 mm pada suhu ruang.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Ukuran perkembangan bukaan mulut larva ikan betok pada setiap 

perlakuan. 
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Dari grafik di atas diperoleh hasil bahwa perlakuan suhu 32
0
C memiliki 

perkembangan mulut yang paling cepat dengan ukuran rerata bukaan mulut akhir 

sebesar 0,8249 mm, sedangkan perlakuan suhu ruang memiliki perkembangan 

mulut paling lambat dengan ukuran rerata bukaan mulut akhir sebesar 0,6246 mm. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu, maka perkembangan mulut 

semakin cepat. 

 

Gambar 3. Perkembangan bukaan mulut larva ikan betok pada setiap perlakuan 

selama pemeliharaan. Huruf yang berbeda pada bar menunjukkan 

berbeda nyata (p<0,05). 

 

Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh perlakuan suhu 

32
0
C berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan suhu 30

0
C, suhu 28

0
C, dan suhu 

ruang. Namun demikian, perlakuan suhu ruang tidak berbeda nyata (p>0,05) 

dengan perlakuan suhu  28
0
C dan suhu 30

0
C. 

 

3.1.3 Pertumbuhan Bobot  

Pertumbuhan bobot larva ikan betok yang dipelihara selama 14 hari 

mencapai 0,00344±0,0027 g pada suhu ruang; 0,00669±0,00033 g (28
0
C); 

0,00939±0,00302 g (30
0
C); dan 0,01203±0,00104 g (32

0
C) (Gambar 4). Dari 

analisis ragam, diperoleh hasil bahwa pertumbuhan bobot pada setiap perlakuan 

(suhu ruang, 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C)  menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 
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Gambar 4.  Rerata pertumbuhan bobot (g) larva ikan betok pada setiap perlakuan 

selama pemeliharaan. Huruf yang berbeda pada bar menunjukkan 

berbeda nyata (p<0,05). 

 

3.1.4 Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang larva ikan betok yang dipelihara selama 14 hari 

berkisar antara 6,45-8,472 mm (Gambar 5). Nilai tertinggi dicapai pada perlakuan 

suhu 32
0
C sebesar 8,472±0,0419 mm, sedangkan nilai terendah dicapai pada 

perlakuan suhu ruang sebesar 6,45±0,0289 mm.  

 
 

Gambar 5. Rerata pertumbuhan panjang (mm) larva ikan betok pada setiap      

perlakuan selama pemeliharaan. Huruf yang berbeda pada bar  

menunjukkan berbeda nyata (p<0,05) 
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Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh perlakuan suhu 

32
0
C berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan suhu 30

0
C, suhu 28

0
C, dan suhu 

ruang. Perlakuan 30
0
C berbeda nyata (p<0,05) dengan 28

0
C dan suhu ruang, 

sedangkan perlakuan suhu ruang tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan suhu 28
0
C. 

  

3.1.5 Derajat Kelangsungan Hidup 

Derajat kelangsungan hidup (KH) larva ikan betok yang dipelihara selama 

14 hari berkisar antara 61-64,33% (Gambar 7). Nilai tertinggi diperoleh pada 

perlakuan suhu 30
0
C sebesar 64,33±1,527% dan nilai terendah pada perlakuan 

suhu 32
0
C sebesar 61±2,00%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa derajat 

kelangsungan hidup larva ikan betok pada setiap perlakuan memberikan hasil 

yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan (suhu ruang, suhu 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C tidak berbeda nyata (p>0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Derajat kelangsungan hidup (%) rerata larva ikan betok pada setiap 

perlakuan selama pemeliharaan. Huruf yang sama pada bar  

menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05). 
 

 

3.1.6 Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati meliputi DO (dissolved oxygen), pH, 

TAN (total ammonia nitrogen), kesadahan, dan alkalinitas pada media 

pemeliharaan larva ikan betok selama 14 hari (Tabel 2). 
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Tabel 2. Data kisaran nilai parameter kualitas air selama masa pemeliharaan larva 

  ikan betok di akuarium 

Parameter Kualitas Air 
  Perlakuan  

Pustaka 
Suhu ruang Suhu 28

0
C Suhu 30

0
C Suhu 32

0
C 

Suhu (
0
C) 

pH 

24-30 

6,83-7,12 

28-30 

6,94-7,12 

30-32 

6,57-7,12 

32-33 

6,53-7,12 

 

6,5-8,5
a
 

DO (mg/l) 5,21-5,59 5,21-6,27 5,21-5,63 5,21-5,37 >5
a 

Alkalinitas (mg/l CaCO3) 32,67-40,33 32,67-41,89 32,67-40,09 32,67-38 30-200
b 

Kesadahan (mg/l CaCO3) 56,3-81,70 56,3-78,03 56,3-75,29 56,3-73,51 >20
a 

TAN (mg/l) 0,25-0,31 0,25-0,32 0,25-0,77 0,25-0,31 <1
a 

Keterangan:  a
) Effendi (2000) 

b)
 Stickney (1979) 

3.2 Pembahasan 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa laju penyerapan volume kuning 

telur larva ikan betok pada pada suhu 30
0
C dan 32

0
C lebih cepat dibandingkan 

dengan larva ikan betok yang dipelihara pada suhu ruang dan suhu 28
0
C. Hasil ini 

didukung oleh laju penyerapan kuning telur larva ikan betok yang diamati selama 

72 jam yang menunjukkan laju penyerapan kuning telur tertinggi terdapat pada 

suhu 32
0
C yaitu 0,00198 mm

3
/jam, sedangkan laju penyerapan kuning telur 

terendah terdapat pada media perlakuan suhu ruang yaitu 0,00191 mm
3
/jam. Hal 

ini diduga pada suhu ruang terjadi fluktuasi suhu (24-30
0
C) yang mengganggu 

laju akumulasi energi dan laju metabolisme di dalam tubuh larva ikan betok 

sehingga laju penyerapan kuning telur lebih lambat dibandingkan dengan 

perlakuan suhu yang konstan. Ivlevas’s dalam Kamler (1992) mengatakan bahwa 

suhu berpengaruh terhadap laju metabolisme hewan akuatik. Aktivitas 

metabolisme yang tinggi akan mempercepat laju penyerapan kuning telur. Pada 

suhu yang lebih rendah aktivitas metabolik berjalan lebih lambat sehingga laju 

penyerapan kuning telurnya lebih kecil. Hal ini terbukti dengan laju penyerapan 

kuning telur larva ikan betok terbesar yang dicapai oleh perlakuan suhu 32°C 

sebesar 0,0019800 mm
3
/jam. Kuning telur merupakan cadangan pakan serta 

sebagai nutrien dan energi untuk tumbuh dan berkembang. Laju penyerapan 

kuning telur yang lebih tinggi memungkinkan tersedianya energi yang lebih tinggi 

(Woynarovich dan Horvath, 1980).  Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa 

pada jam ke-72 kuning telur larva hampir habis sepenuhnya. Amornsakun, 

Sriwatana, dan Promkaew (2005) menyatakan waktu penyerapan kuning telur 
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untuk larva ikan betok yang baru menetas akan habis pada hari ke-3 sampai hari 

ke-4 setelah menetas. Gambar 1 juga menunjukkan bahwa penyusutan kuning 

telur relatif lebih cepat pada awal penyerapan sampai dengan hari ke-2 (jam ke-

30), kemudian penyerapan mulai melambat sampai kuning telur habis. Hal ini 

berkaitan dengan mulai terjadinya perkembangan organ-organ pada larva. 

Pramono dan Marnani (2006) menyatakan bahwa laju penyerapan kuning telur 

yang relatif cepat erat kaitannya dengan pertumbuhan larva, pemeliharaan kondisi 

tubuh dan pembentukan organ. Pramono dan Marnani (2006) juga menyatakan 

bahwa secara umum kuning telur merupakan sumber energi utama bagi larva 

sebelum memperoleh makan dari luar guna proses perkembangan dan 

pertumbuhannya. Energi yang berasal dari kuning telur digunakan pertama kali 

untuk proses perkembangannya. Apabila masih terdapat sisa energi kemudian 

digunakan untuk pertumbuhan larva lebih lanjut, sedangkan bila energi dari 

kuning telur habis, maka larva ikan akan memanfaatkan energi dari luar 

(exogenous energy) yaitu berupa pakan. 

Laju perkembangan mulut larva ikan betok mengalami peningkatan 

sampai hari ke-14 pasca penetasan. Pengamatan laju perkembangan mulut atau 

laju bukaan mulut selama 14 hari berkaitan dengan ukuran pakan yang 

dikonsumsi oleh larva betok. Pada hari pertama hingga hari ke-3 larva belum 

diberikan pakan karena masih memiliki kandungan kuning telur didalam tubuh 

larva. Menurut  Bagarinao (1986), bukaan mulut larva mulai teramati pada jam 

ke-30 setelah menetas sebelum kuning telur larva habis yang memungkinkan larva 

untuk makan sebelum kuning telur terserap secara sempurna. Amornsakun et al. 

(2005) mengamati bahwa setelah jam ke-28 kuning telur tersisa sekitar 68,58% 

dan mulut pada larva ikan betok telah terbuka namun belum dapat berfungsi.  Hari 

ke-4 larva ikan betok sudah diberi pakan rotifer. Gambar 2 menunjukkan bahwa 

pada hari ke-4 ukuran rata-rata bukaan mulut larva ikan betok pada setiap 

perlakuan mencapai 0,266 mm sehingga larva ikan betok sudah bisa 

mengkonsumsi pakan berupa rotifer (strain L). Hal ini didukung oleh Fukusho 

(1982) yang menyatakan bahwa ukuran rotifer (strain L) 0,13-0,34 mm. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa ukuran bukaan mulut pada setiap 

perlakuan memiliki ukuran yang berbeda dimana perlakuan suhu 30
0
C dan 32

0
C 
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menunjukkan laju perkembangan bukaan mulut yang lebih cepat dibandingkan 

dengan perlakuan suhu ruang dan suhu 28
0
C. Hal ini memungkinkan pemberian 

pakan kombinasi (rotifer dan Artemia) pada perlakuan suhu 30
0
C dan 32

0
C  dapat 

dipercepat yaitu hari ke-7. Sebelumnya Amornsakun et al. (2005) menyatakan 

bahwa larva ikan betok dapat diberi pakan kombinasi rotifer dan Artemia pada 

hari ke-8 sampai ke-10. Namun demikian, dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa laju 

perkembangan bukaan mulut pada suhu 30
0
C dan 32

0
C lebih cepat dibandingkan 

suhu ruang dan suhu 28
0
C, sehingga pemberian pakan kombinasi berupa rotifer 

dan Artemia dipercepat pada hari ke-7. Percepatan pemberian pakan ini dilakukan 

untuk meminimalisir terjadinya kekurangan pakan yang dapat menyebabkan 

kanibalisme atau memangsa sesama. Hal tersebut didukung oleh proses 

penyerapan kuning telur yang lebih cepat terserap pada suhu yang lebih tinggi 

sehingga energi yang diperoleh dari kuning telur dapat digunakan untuk 

melengkapi organ tubuh, salah satunya yaitu bukaan mulut. Hal ini sesuai dengan 

Effendi (2004) yang menyatakan larva memanfaatkan cadangan energi berupa 

kuning telur (endogenous feeding) untuk keperluan pemangsaan perkembangan 

organ tubuh, terutama mata, mulut, sirip, dan saluran pencernaan. Saat penyerapan 

kuning telur terganggu, maka proses perkembangan organ tubuh pun menjadi 

terhambat. Kemudian dapat dilihat pada Gambar 2 perkembangan bukaan mulut 

dari hari ke-7 hingga hari ke-10 relatif stabil sesuai dengan perlakuan masing-

masing. Pada hari ke-10 setiap perlakuan diberi pakan berupa naupli Artemia. 

Pada hari kesepuluh ukuran rerata bukaan mulut setiap perlakuan mencapai 

0,47337 mm (473,37 mikron). Hal ini didukung oleh Bougis (1979) dalam 

Kurniastuty dan Isnansetyo (1995) yang menyatakan bahwa ukuran Artemia 

Nauplius stadia I (Instar I) mencapai 400 mikron (0,4 mm). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa laju perkembangan bukaan mulut diakhir perlakuan pada 

suhu ruang, 28
0
C, dan 30

0
C tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi pada suhu 32

0
C 

berbeda nyata (p<0,05) antar perlakuan. 

Pertumbuhan bobot larva ikan betok yang dipelihara selama 14 hari 

berkisar antara 0,00344-0,01203 g. Hasil analisis menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan bobot berbeda nyata (p<0,05) antar perlakuan. Hal ini diduga karena 

suhu perlakuan masih dapat ditolerir oleh larva ikan untuk kebutuhan 
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pemeliharaan (maintenance) dan ikan akan lebih aktif mencari makan (Goddard 

1996). Pada suhu 30
0
C dan 32

0
C diperoleh hasil pertumbuhan bobot yang lebih 

tinggi dibandingkan suhu ruang dan suhu 28
0
C, hal ini disebabkan suhu yang 

tinggi berpengaruh terhadap laju metabolisme. Aktivitas metabolisme yang tinggi 

menyebabkan ikan untuk aktif mencari makan, sehingga laju pertumbuhan bobot 

menjadi lebih cepat. Sedangkan pada suhu yang lebih rendah aktivitas metabolik 

berjalan lebih lambat. Blaxter and Hempel (1988) mengatakan bahwa suhu 

berpengaruh terhadap ukuran penetasan, efesiensi penggunaan kuning telur, 

pertumbuhan, kecepatan makan, waktu metamorfosis, tingkah laku, kecepatan 

berenang, penyerapan dan laju pengosongan lambung serta metabolisme. Kamler 

(1989) menambahkan bahwa suhu merupakan salah satu faktor penting sebagai 

controlling factor yang mempengaruhi laju perkembangan dan laju pertumbuhan 

larva selama periode endogenous feeding. Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan 

benih berbagai jenis ikan telah terbukti nyata. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Philips (1972), bahwa selain suplai pakan, suhu merupakan faktor lingkungan 

yang paling berperan dalam menentukan pertumbuhan ikan. Faktor penting lain 

yang mempengaruhi bobot larva adalah ukuran bukaan mulut larva. Bobot larva 

ikan betok berkaitan dengan laju perkembangan bukaan mulut larva pada suhu 

30
0
C dan suhu 32

0
C yang lebih cepat dibandingkan dengan suhu ruang dan suhu 

28
0
C. Hal ini yang memungkinkan larva pada perlakuan suhu 30

0
C dan suhu 32

0
C 

sudah dapat makan terlebih dahulu dibandingkan pada perlakuan suhu ruang dan 

suhu 28
0
C. Binoy dan Thomas (2008) mengungkapkan bahwa ikan betok 

memiliki cara makan yang unik, yaitu larva mengumpulkan pakan di dalam mulut 

dan pergi menjauh dari tempat larva mendapatkan makanan untuk kemudian 

dimakan di tempat lain. Oleh karena kebiasaan makan seperti itu maka larva 

dengan bukaan mulut yang lebih besar (suhu 30
0
C dan suhu 32

0
C) dapat 

mengkonsumsi pakan lebih banyak dibandingkan larva dengan bukaan mulut yang 

lebih kecil (suhu ruang dan suhu 28
0
C) sehingga pertumbuhan bobot menjadi 

lebih baik pada suhu yang lebih tinggi. Menurut Shirota (1970) larva dengan 

mulut yang lebih kecil tumbuh lebih lambat daripada larva dengan mulut yang 

lebih besar. 
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Pertumbuhan panjang mutlak larva ikan betok berkisar antara 6,45-8,472 

mm. Dari analisis data, pertumbuhan panjang larva menunjukkan bahwa hasil 

yang diperoleh perlakuan suhu 32
0
C berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan 

suhu 30
0
C, suhu 28

0
C, dan suhu ruang. Perlakuan 30

0
C berbeda nyata (p<0,05) 

dengan 28
0
C dan suhu ruang. Hal ini karena pada suhu 30

0
C dan 32

0
C terjadi laju 

metabolisme yang cukup tinggi yang memungkinkan larva untuk aktif mencari 

makan sehingga energi yang diperoleh dapat dimanfaatkan dengan lebih baik 

untuk pertumbuhan. Pertumbuhan panjang larva ikan betok juga berkaitan dengan 

laju perkembangan mulut larva pada suhu 30
0
C dan suhu 32

0
C yang lebih cepat 

dibandingkan dengan suhu ruang dan suhu 28
0
C. Hal ini yang memungkinkan 

larva pada perlakuan suhu 30
0
C dan suhu 32

0
C sudah dapat makan terlebih dahulu 

dibandingkan pada perlakuan suhu ruang dan suhu 28
0
C. Binoy dan Thomas 

(2008) mengungkapkan bahwa ikan betok memiliki cara makan yang unik, yaitu 

larva mengumpulkan pakan di dalam mulut dan pergi menjauh dari tempat larva 

mendapatkan makanan untuk kemudian dimakan di tempat lain. Oleh karena 

kebiasaan makan seperti itu maka larva dengan bukaan mulut yang lebih besar 

(suhu 30
0
C dan suhu 32

0
C) dapat mengkonsumsi pakan lebih banyak 

dibandingkan larva dengan bukaan mulut yang lebih kecil (suhu ruang dan suhu 

28
0
C) sehingga pertumbuhannya menjadi lebih baik. Menurut Shirota (1970) larva 

dengan mulut yang lebih kecil tumbuh lebih lambat daripada larva dengan mulut 

yang lebih besar. Hyatt (1979) menambahkan bahwa ukuran mulut menjadi faktor 

pembatas untuk memakan pakan alami maupun pakan buatan. 

Derajat kelangsungan hidup adalah perbandingan ikan yang hidup hingga 

akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan pada awal pemeliharaan. Derajat 

kelangsungan hidup larva ikan betok pada penelitian ini berkisar antara 61-

64,33%. Analisis data menunjukkan bahwa derajat kelangsungan hidup pada 

setiap perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05). Menurut Effendie (2004) kematian 

larva yang tinggi dikarenakan pada fase stadia larva terjadi peralihan makanan 

dari kuning telur (endogenous feeding) ke pemanfaatan pakan dari luar 

(exogenous feeding). Apabila terjadi kesenjangan energi dari endogenous feeding 

ke exogenous feeding maka akan menyebabkan kematian larva. Kesenjangan 

diartikan pada saat kuning telur larva habis, larva belum melakukan proses 
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organogenesis secara sempurna seperti pembentukan bintik mata, bukaan mulut, 

dan lainnya. Ketidaksempurnaan dalam proses organogenesis dengan 

memanfaatkan energi dari kuning telur (endogenous feeding) akan mengakibatkan 

ketidakmampuan larva dalam memanfaatkan pakan dari luar (exogenous feeding). 

Hal lain yang diduga menyebabkan kematian adalah ketidakmampuan larva 

beradaptasi dengan baik pada suhu air yang berfluktuatif. Air dengan suhu yang 

berfluktuatif dapat mengakibatkan ikan stres dan mengakibatkan kematian bagi 

ikan. Di samping itu, penyerapan kuning telur yang terjadi pada perlakuan suhu 

ruang tidak optimal sehingga menyebabkan perkembangan organ tubuh tidak 

berjalan dengan baik. Sembiring (2011) mengatakan bahwa salah satu 

konsekuensi dari hal tersebut adalah keterlambatan perkembangan bukaan mulut 

larva sehingga pada saat kuning telur larva telah habis dan larva memerlukan 

pakan dari luar, larva tidak dapat memanfaatkan pakan tersebut dengan baik. 

Selain itu, kematian juga diduga karena ketidakmampuan larva ikan betok 

beradaptasi dengan suhu air yang berbeda (suhu media penetasan berbeda dengan 

media perlakuan). Vladimirov (1975) menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang 

tidak menunjang (di luar kisaran normal) seperti terlalu tinggi suhu, adanya 

cahaya langsung dan lainnya dapat mengakibatkan kematian terutama pada masa 

transisi atau kritis. Morioka et al. (2008) menambahkan bahwa kematian larva 

dapat disebabkan oleh kanibalisme larva dengan padat tebar yang tinggi, ukuran 

larva yang bervariasi, kemampuan berlindung, dan kondisi pencahayaan. Menurut 

Hora (1962) bahwa secara alamiah setiap organisme mempunyai kemampuan 

untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di 

lingkungannya dalam batas-batas tertentu atau disebut tingkat toleransi. Jika 

perubahan lingkungannya terjadi di luar kisaran toleransi suatu hewan, makan 

cepat atau lambat hewan tersebut akan mati. Sebaliknya, jika kondisi lingkungan 

masih dapat ditolerir oleh hewan tersebut, maka hewan tersebut akan bertahan 

hidup. Kenaikan suhu yang masih dapat ditolerir ikan akan diikuti oleh 

peningkatan derajat metabolisme dan kebutuhan oksigen. Selain faktor-faktor di 

atas, salah satu faktor lain yang mempengaruhi sintasan larva adalah sifat genetik 

induk. Kirpichnikov (1981) dalam Dunham (2004) mengatakan bahwa sifat 

genetik induk (ukuran, umur, kondisi induk) mempengaruhi kualitas telur dan 
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keberhasilan hidup embrio atau larva. Pada ikan, sifat genetik induk merupakan 

sesuatu hal yang penting pada awal kehidupan larva. Hal ini berpengaruh terhadap 

kemampuan suatu organisme dan keturunannya untuk lolos hidup. 

Berdasarkan hasil analisis kualitas air (Tabel 2) yang dilakukan pada awal, 

tengah, dan akhir pemeliharaan didapat hasil parameter kualitas air yaitu pH, DO, 

alkalinitas, kesadahan, dan TAN masih berada pada kisaran normal. Nilai pH 

berada pada kisaran 6,53-7,12, DO 5,21-6,27 mg/L, alkalinitas 32,67-41,89 mg/L 

CaCO3, kesadahan 56,3-81,70 mg/L CaCO3, dan TAN 0,25-0,77 mg/L. Nilai dari 

masing-masing parameter kualitas air diatas menunjukkan bahwa kualitas air pada 

media pemeliharaan tidak berpengaruh negatif terhadap parameter-parameter uji. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Laju penyerapan kuning telur, perkembangan mulut, pertumbuhan bobot 

mutlak, dan pertumbuhan panjang  terbaik adalah pada suhu pemeliharaan 32
0
C 

dengan kelangsungan hidup berkisar 61-64 %. 

 

4.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dalam tahap pendederan 

pada suhu 32
0
C. 
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      Lampiran 1. Volume kuning telur rata-rata (mm) selama 72 jam 

 

        

       Lampiran 2. Laju penyerapan kuning telur larva ikan betok (mm
3
/jam) selama 72 jam 

Perlakuan Volume rata-rata kuning telur awal (mm) Volume rata-rata kuning selama 72 jam (mm/jam) Laju Penyerapan Kuning Telur 

28 0.14607±0.001013417 0.00655±0.00138 0.0019378 

30 0.14461±0.002791129 0.00526±0.00124 0.0019354 

32 0.14618±0.001448632 0.00362±0.00063 0.0019800 

Ruangan 0.14255±0.005372005 0.00491±0.00184 0.0019117 

 

 

Perlakuan 
    

Jam ke- 

        0 6 12 18 24 30 36 42 48 54 60 66 72 

28 (1) 0.14534 0.12971 0.10033 0.04736 0.04600 0.03311 0.03617 0.03147 0.01548 0.01466 0.01175 0.00771 0.00802 

28 (2) 0.14723 0.11582 0.09806 0.05477 0.04622 0.03172 0.04017 0.01943 0.01471 0.01412 0.00759 0.00892 0.00529 

28 (3) 0.14565 0.11303 0.09468 0.04893 0.04302 0.04005 0.02837 0.01482 0.02219 0.01425 0.00823 0.00818 0.00633 

30 (1) 0.14713 0.12806 0.07488 0.06275 0.04046 0.02914 0.02275 0.01060 0.01476 0.00974 0.00819 0.00653 0.00571 

30 (2) 0.14161 0.13020 0.07291 0.04159 0.04328 0.03605 0.01804 0.01171 0.01811 0.01362 0.00649 0.00623 0.00622 

30 (3) 0.14509 0.12142 0.07096 0.06566 0.03645 0.03015 0.02495 0.01064 0.01322 0.01099 0.00759 0.00545 0.00386 

32 (1) 0.14453 0.11314 0.09733 0.04111 0.01202 0.02394 0.01335 0.01253 0.01082 0.00824 0.00706 0.00465 0.00429 

32 (2) 0.14723 0.10279 0.07584 0.04319 0.03323 0.02721 0.01210 0.01137 0.01061 0.00894 0.00445 0.00714 0.00352 

32 (3) 0.14679 0.10522 0.08913 0.03967 0.03690 0.03242 0.01527 0.01166 0.01214 0.00807 0.00420 0.00382 0.00304 

R (1) 0.14287 0.10675 0.11479 0.09785 0.04662 0.04668 0.03219 0.01832 0.01472 0.01307 0.00705 0.00547 0.00504 

R (2) 0.13703 0.11973 0.10389 0.08932 0.05737 0.03873 0.02453 0.01663 0.01197 0.01122 0.00516 0.00989 0.00668 

R (3) 0.14776 0.12251 0.09348 0.08181 0.05869 0.03075 0.03029 0.02000 0.02599 0.01126 0.00877 0.00415 0.00300 
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       Lampiran 3. Bukaan mulut (mm) selama 10 hari 

 

        Lampiran 4. Bobot selama 14 hari 
 

Perlakuan H4 H6 H8 H10 H12 H14 Rata-Rata (mm) 

28 (1) 0.23570 0.31819 0.38891 0.45962 0.56569 0.67175  

28 (2) 0.18385 0.29463 0.37532 0.42426 0.54212 0.64818 0.64032±0.036004 

28 (3) 0.22392 0.32998 0.36534 0.44783 0.55390 0.60104  

30 (1) 0.29463 0.35355 0.40069 0.49497 0.60104 0.68347  

30 (2) 0.29463 0.31819 0.37712 0.48319 0.58926 0.73068 0.70709±0.023605 

30 (3) 0.27106 0.35355 0.36534 0.47140 0.55390 0.70711  

32 (1) 0.31819 0.36601 0.42426 0.53033 0.65996 0.80139  

32 (2) 0.30641 0.32998 0.41247 0.54211 0.65996 0.82496 0.82496±0.023570 

32 (3) 0.29763 0.37712 0.42426 0.49497 0.69532 0.84853  

R (1) 0.24749 0.30641 0.36534 0.45962 0.56569 0.68354  

R (2) 0.25927 0.28975 0.38891 0.43605 0.53033 0.57745 0.62461±0.054017 

R (3) 0.25927 0.32998 0.36534 0.43605 0.54212 0.61283  

Perlakuan Bobot (g) Bobot Rata-Rata (g) 

28 (1) 0.006765  

28 (2) 0.006626 0.00669±0.00033 

28 (3) 0.006670  

30 (1) 0.010039  

30 (2) 0.008745 0.00939±0.00302 

30 (3) 0.009396  

32 (1) 0.011793  

32 (2) 0.012234 0.01203±0.00104 

32 (3) 0.012061  

R (1) 0.003143  

R (2) 0.004104 0.00344±0,00269 

R (3) 0.003072  
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Lampiran 5. Pertumbuhan Panjang selama 14 hari 

 

 

 

 

 

 
 

 

Perlakuan H4 H6 H8 H10 H12 H14 Panjang Rata-Rata (mm) 

28 (1) 4.46667 4.61667 4.73333 5.51667 5.93333 6.60000  

28 (2) 4.43333 4.56667 4.78333 5.41667 5.81333 6.50000 6.544±0.050918 

28 (3) 4.43333 4.51667 4.76667 5.31667 5.95000 6.53333  

30 (1) 4.51667 4.73333 5.05000 5.80000 7.35000 7.81667  

30 (2) 4.46667 4.66667 5.03333 5.68333 7.43333 7.81667 7.794±0.038492 

30 (3) 4.50000 4.73333 5.01667 5.95000 7.41667 7.75000  

32 (1) 4.66667 4.86667 5.76667 6.50000 7.85000 8.46667  

32 (2) 4.60000 5.10000 5.75000 6.51667 7.86667 8.51667 8.472±0.041947 

32 (3) 4.58333 4.93333 5.80000 6.58333 7.91667 8.43333  

R (1) 4.46667 4.65000 4.78333 5.50000 5.83333 6.46667  

R (2) 4.41667 4.58333 4.78333 5.38333 5.95000 6.41667 6.450±0.028868 

R (3) 4.41667 4.55000 4.76667 5.35000 5.85000 6.46667  
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Lampiran 6. Kelangsungan Hidup (SR) selama 14 hari 

Perlakuan SR (%) SR Rata-Rata 

28 (1) 65  

28 (2) 63 63.67±1.154701 

28 (3) 63  

30 (1) 64  

30 (2) 66 64.33±1.527525 

30 (3) 63  

32 (1) 61  

32 (2) 59 61±2 

32 (3) 63  

R (1) 66  

R (2) 62 62.33±3.511885 

R (3) 59  
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Lampiran 7. Analisis statistik perkembangan bukaan mulut larva ikan betok 

(Anabas testudineus) yang diberi suhu ruang, 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C selama 14 

hari 

 

ANOVA nilai perkembangan bukaan mulut larva ikan betok (Anabas testudineus) 
SK JK Db KT F P 

Perlakuan .075 3 .025 18.704 .001 

Galat .011 8 .001   

Total .085 11    

 

Uji Lanjut Tukey perkembangan bukaan mulut larva ikan betok (Anabas 

testudineus) 

Perlakuan Ulangan 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Suhu ruang 3 .6246067  

Suhu 28
0
C 3 .6403233  

Suhu 30
0
C 3 .7070867  

Suhu 32
0
C 3  .8249600 

Sig.  .092 1.000 

 

Lampiran 8. Analisis statistik perkembangan bobot mutlak larva ikan betok 

(Anabas testudineus) yang diberi suhu ruang, 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C selama 14 

hari 

 

ANOVA nilai bobot larva ikan betok (Anabas testudineus) 
SK JK Db KT F P 

Perlakuan .024 3 .008 201.787 .000 

Galat .000 8 .000   

Total .024 11    

 

Uji lanjut Tukey bobot larva ikan betok (Anabas testudineus) 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Suhu ruang 3 .0034400    

28
0
C 3  .0066900   

30
0
C 3   .0093900  

32
0
C 3    .0120300 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Lampiran 9. Analisis statistik panjang mutlak larva ikan betok (Anabas 

testudineus) yang diberi suhu ruang, 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C selama 14 hari 

 

ANOVA nilai panjang mutlak larva ikan betok (Anabas testudineus) 
SK JK Db KT F P 

Perlakuan 8.733 3 2.911 1746.490 .000 

Galat .013 8 .002   

Total 8.746 11    
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Uji lanjut Tukey panjang mutlak larva ikan betok (Anabas testudineus) 

Perlakuan Ulangan 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Suhu ruang 3 6.4500033   

Suhu 28
0
C 3 6.5444433   

Suhu 30
0
C 3  7.7944467  

Suhu 32
0
C 3   8.4722233 

Sig.  .084 1.000 1.000 

 

Lampiran 10. Analisis statistik derajat kelangsungan hidup larva ikan betok 

(Anabas testudineus) yang diberi suhu ruang, 28
0
C, 30

0
C, dan 32

0
C selama 14 

hari 

 

ANOVA nilai derajat kelangsungan hidup larva ikan betok (Anabas testudineus) 
SK JK Db KT F P 

Perlakuan 19.667 3 6.556 1.311 .336 

Galat 40.000 8 5.000   

Total 59.667 11    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


